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SUMMARY

MARISSA AMALIA PUTRI MAHARANI. Wetting Distance of on-Line Wick
Type Emitter At Several Bulk denstity of Mixed Media of Ultisol And Rice Husk
Charcoal. (Supervised by Ir. K. H. Iskandar, M.Si.)

This study aims to determine the effect of planting media density between
rice husk charcoal and Ultisol soil on the Wetting Distribution Distance of the On
Line Wick Emitter. The study was conducted from February 2025 to April 2025 at
the Soil and Water Engineering Laboratory, Department of Agricultural
Technology, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The method used in this
study was Randomized Block Design (RAK) consisting of 3 levels of treatment of
planting media density of Ultisol and rice husk charcoal mixture with a ratio of
1:1 (v/v). The treatments tested were P1 with a density of (0.7 g.cm™), P2 with a
density of (0.8 g.cm'g), and P3 with a density of (0.9 g.cm™). The parameters
measured in this study include the average Horizontal Wetting Distance (H),
Vertical Wetting Distance above the Drip line (Va), Vertical Wetting Distance
below the Dripline (Vb), Ratio of Horizontal to Vertical Wetting Distance above
the Dripline (H/Va), and Ratio of Horizontal to Vertical Wetting Distance below
the Dripline (H/Vb). From the results of the study, several conclusions can be
drawn, including that the density of the planting media affects the horizontal (H)
and vertical distribution distance below the drip line (v), but does not affect the
vertical wetting distance above the dripline (Va), the H/V, ratio, and the H/Vb
ratio. The mass density treatment P2 (0.8 g.cm™) produced a fairly good
horizontal wetting distance with an H/Vy ratio> 1. This means that the wetting can
spread more horizontally and vertically around the emitter to distribute water

evenly in the root zone.

Keywords: Ultisol Soil, Rice Husk Charcoal, Wetting Distribution Distance, Bulk

Density, Subsurface Drip Irrigation

Universitas Sriwijaya



RINGKASAN

MARISSA AMALIA PUTRI MAHARANI. Jarak Pembasahan dari Emitter
Jenis Sumbu On-Line pada Beberapa Kerapatan Massa Media Campuran Ultisol
dan Arang Sekam Padi. (Dibimbing oleh Bapak Ir. K. H. Iskandar M.Si)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kerapatan media tanam
antara arang sekam dan tanah Ultisol terhadap Jarak Sebaran Pembasahan dari
Emitter Sumbu On Line. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Februari 2025
sampai bulan April 2025 di Laboratorium Teknik Tanah dan Air Jurusan
Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah Rancang Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri dari 3 taraf perlakuan kerapatan media tanam campuran Ultisol dan arang
sekam padi dengan perbandingan 1;1 (v/v). Perlakuan yang dicobakan yaitu P,
dengan kerapatan (0,7 g/cm™), P, dengan kerapatan (0,8 g/cm™), dan P; dengan
kerapatan (0,9 g/cm™). Parameter yang diukur pada penelitian ini meliputi Jarak
Pembasahan Horizontal rata-rata (H), Jarak Pembasahan Vertikal di atas Dripline
(Va), Jarak Pembasahan Vertikal di bawah Dripline (Vb), Rasio Jarak
Pembasahan Horizontal terhadap Vertikal di atas Dripline (H/Va), dan Rasio
Jarak Pembasahan Horizontal terhadap Vertikal di bawah Dripline (H/Vy). Dari
hasil penelitian dapat ditarik beberapa kesimpulan, antara lain kerapatan media
tanam berpengaruh terhadap jarak pembasahan horizontal (H) dan vertikal di
bawah dripline (Vy), tetapi tidak berpengaruh terhadap jarak pembasahan vertikal
di atas dripline (V,), rasio H/V,, dan rasio H/V,. Perlakuan kerapatan massa P,
(0,8 g/cm® menghasilkan jarak pembasahan horizontal yang cukup baik dengan
rasio H/VV, > 1. Artinya, pembasahan lebih dapat menyebar secara horizontal dan
vertikal di sekitar emitter untuk mendistribusikan air secara merata di zona

perakaran.

Kata Kunci : Tanah Ultisol, Arang Sekam, Jarak Sebaran Pembasahan,

Kerapatan Massa, Irigasi Tetes Bawah Permukaan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan sumber daya alam yang sangat penting dan melimpah di
Indonesia, namun ketersediaannya tidak selalu sebanding dengan kebutuhan di
berbagai sektor, seperti industri, pertanian, perikanan, dan kegiatan usaha lainnya.
Ketidakefisienan dalam penggunaan air dapat menyebabkan ketidakseimbangan
antara suplai dan permintaan, terutama di sektor pertanian yang merupakan
pengguna terbesar air tawar. Oleh karena itu, strategi pengelolaan yang tepat
sangat diperlukan, salah satunya melalui penerapan sistem irigasi yang efisien
guna menjamin pasokan air sesuai dengan kebutuhan tanaman (Badan Pusat
Statistik, 2022).

Dalam sistem pertanian modern, pengelolaan air umumnya dilakukan
melalui irigasi (Evayanti, 2022). Irigasi merupakan serangkaian kegiatan yang
mencakup perencanaan, pembangunan, pengelolaan, dan pemeliharaan sistem
pengaliran air dari sumbernya ke lahan pertanian secara efisien (Astuti, 2023).
Efisiensi penggunaan air dapat ditingkatkan melalui pemilihan metode irigasi
yang sesuai dengan karakteristik lahan dan kebutuhan tanaman. Beberapa teknik
irigasi modern seperti irigasi tetes dan sprinkler terbukti mampu menghemat
penggunaan air sekaligus menjaga produktivitas lahan (Rusmayadi et al., 2023).
Salah satu teknik yang mulai banyak dikembangkan adalah sistem irigasi bawah
permukaan, yang menyalurkan air langsung ke zona perakaran tanaman sehingga
mengurangi  kehilangan air akibat evaporasi dan limpasan permukaan
(Antriyandati et al., 2023).

Irigasi bawah permukaan merupakan sistem irigasi yang meletakkan
jaringan aliran air di bawah permukaan tanah untuk mengarahkan air langsung ke
akar tanaman (Arif, 2023). Sistem ini memungkinkan efisiensi penyerapan air
yang lebih tinggi karena air dialirkan secara merata dan tepat sasaran.Efektivitas

irigasi bawah permukaan telah dibuktikan dalam berbagai penelitian. Syafriyandi
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et al.,(2023) menunjukkan bahwa sistem otomatis nirdaya ini mampu memberikan
air sesuai kebutuhan tanaman dengan efisiensi hingga 100% pada tanaman seperti
kangkung, caisim, dan bayam. Namun, efektivitas sistem ini sangat bergantung
pada desain teknis seperti diameter lubang emitter dan kedalaman instalasi, yang
harus disesuaikan dengan karakteristik tanah (ldrus & Maulana, 2023). Tantangan
dalam penerapannya antara lain adalah biaya instalasi yang tinggi dan
ketergantungan pada komponen pabrikan yang umumnya merupakan produk
impor. Sebagai alternatif, telah dikembangkan sistem emitter sumbu tipe on-line
(on-line wick emitter), yaitu jenis emitter sederhana berbahan spons selulosa
abrasif. Emitter ini dinilai lebih ekonomis dan adaptif terhadap berbagai kondisi
tanah (Iskandar et al., 2021). Efektivitas sistem ini dapat dilihat dari perimeter
pembasahan, yaitu luas daerah tanah yang mengalami peningkatan kadar air
akibat aliran dari emitter. Karakteristik fisik tanah, khususnya kerapatan massa,
berperan penting dalam menentukan distribusi pembasahan tersebut.

Tanah merupakan komponen utama dalam sistem pertanian, berperan
sebagai media tumbuh tanaman sekaligus penyimpan air dan unsur hara (Saputra,
2019). Sifat fisik tanah seperti porositas, tekstur, dan kerapatan massa sangat
memengaruhi infiltrasi dan pergerakan air di dalam profil tanah (Rahmad et al.,
2020). Kerapatan tanah yang tinggi dapat menghambat aliran air, sementara tanah
yang terlalu gembur berpotensi menyebabkan kehilangan air lebih cepat.
Penelitian ini menggunakan tanah Ultisol, salah satu jenis tanah tropis yang umum
dijumpai di Indonesia. Ultisol dikenal memiliki tantangan dalam pengelolaan air
karena tingkat kesuburan rendah, reaksi tanah yang masam, serta infiltrasi yang
lambat akibat kerapatan massa yang relatif tinggi (Karnilawati, 2020). Untuk
mengatasi keterbatasan tersebut, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan memperbaiki struktur tanah menggunakan bahan organik.

Arang sekam padi merupakan bahan alami yang banyak digunakan untuk
memperbaiki media tanam karena kemampuannya dalam meningkatkan porositas,
kapasitas menahan air, dan aerasi tanah (Nurmalasari, 2021). Pencampuran arang
sekam ke dalam tanah Ultisol diharapkan dapat mengubah karakteristik fisik tanah
menjadi lebih baik dan meningkatkan distribusi air dari emitter. Dengan demikian,
penting untuk melakukan penelitian mengenai jarak sebaran pembasahan dari
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emitter sumbu tipe on-line pada media campuran Ultisol dan arang sekam padi,
khususnya pada berbagai tingkat kerapatan massa tanah, guna memperoleh sistem
irigasi bawah permukaan yang efisien dan sesuai dengan kondisi lahan di

lapangan.

1.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kerapatan
media tanam arang sekam padi dan tanah Ultisol terhadap Jarak Pembasahan dari

Emitter Sumbu jenis On-line.
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